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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Sejak 1960an geograf mulai menggunakan mental maps yang digambarkan pada kertas untuk melakukan

studi mengenai ruang. Kemunculan fenomena Volunteered Geographic Information VGI pada abad ke-21

mempersembahkan jenis data baru yang bisa digunakan oleh geograf dalam meneliti ruang. Penelitian ini

bermaksud untuk membandingkan akurasi antar kedua data tersebut menggunakan konsep produk spasial.

Agar bisa dibandingkan, diperlukan partisipan yang bersedia untuk mengisi webmap untuk mendapatkan

VGI , print-out peta cetak, dan mental mapsnya. Mahasiswa Universitas Indonesia yang tinggal di

Kelurahan Kukusan dipilih sebagai partisipan penelitian. Mereka diminta untuk memetakan tiga tempat

makan favoritnya di Kelurahan Kukusan sebagai strategi untuk mengidentifikasi tempat makan populer

sekaligus mengungkap mental maps mereka. Total ada 142 responden mengisi webmap yang menghasilkan

VGI berupa 419 titik tempat makan favorit beserta penilaian karakterstiknya. Dari 142 responden, 13

diantaranya bersedia mengisi peta print out peta cetak sehingga keduanya bisa dibandingkan. Dari data VGI,

tiga tempat paling populer di Kelurahan Kukusan yang berhasil diidentifikasi adalah Cumlaude, Bahari, dan

Samtari. Secara umum, tempat makan populer diingat sebagai tempat yang memiliki akses dan fasilitas baik;

sedangkan yang tidak begitu populer memiliki karakteristik harga yang pas, lingkungan yang nyaman, dan

penduduk sekitar yang ramah dibanding tempat yang populer. Dari hasil perbandingan, tidak ditemukan

adanya perbedaan antara VGI dengan data yang diperoleh melalui peta cetak di kertas. Meskipun begitu, ada

temuan yang mengindikasikan bahwa terdapat hubungan antara akurasi VGI dengan mental maps yang

menarik untuk diteliti lebih lanjut.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

In the 1960s, geographer started to use mental maps that are drawn in a paper to study places. The emerging

of Voulnteered Geographic Information VGI in the 21st century presents geographer a new data to study

places. This research are are an attempt to compare those two by using spatial product concept. To compare

those two, there must be a willing person as a participant of this research, to draw on a webmap to obtain

VGI and paper map, and their mental maps. Students in the University of Indonesia that lives temporarily in

Kelurahan Kukusan are choosen as the participant. They rsquo re asked to identify three of their favourite

eating place in Kukusan as a strategy to identify popular eating place and to obtain their mental maps. In

total, there are 142 participants filling up the webmap, creating a VGI map of 419 favourite eating spots in

Kukusan with their ratings about the places characteristic. From the 142, 13 of them are willing to fill their

paper map so that the two data can be compared. From the VGI, the three most popular eating places are

identified as Cumlaude, Bahari, and Samtari. In general, popular eating places are remembered to have good

accessibility and facility and the not so popular ones are remembered to have more suitable prices,
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comfortable environment, and friendly peoples than the popular ones. There is no difference in between the

accuracy VGI and the accuracy of data obtained by print map. But, there seems to be an interesting

relationship between the accuracy of VGI with the mental maps that should be researched further.


